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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Persalinan ialah proses fisiologis tetapi kondisi komplikasi bisa 

saja berlangsung pada saat kehamilan hingga dengan proses 

melahirkan. Salah satu tipe persalinn yang kerap berlangsung ialah 

kelahiran dengian serctio caesarae (Kemenkes, 2016). SC menjadi 

trendy dengan bermacam penyebabnya selama 20 tahun terakhir. 

Kenaikan tersebut berlangsung terdapatnya hambatan yang dirasakan 

embrio ataupun ibu, tetapi tidak sedikit SC dilakukan karena 

permintaan ibu yang tidak ingin melakukan persalinan spontan 

(normal). 

Proses persalinan di negara-negara berkembang berdasarkan data 

Word Health Organitation (WHO) di tahun 2015 dalam rentan waktu 

30 tahun terakhir dari seluruh proses persalinan adalah 10% sampai 

dengan 15%. Proses persalinan di setiap negara dengan indikasi 

section caesarea adalah 5%-15%, pada rumah sakit pemerintah proses 

persalinan mencapai angka 11 % sedangkan di rumah sakit swasta 

memiliki angka persalinan lebih ditinggi dibandingkan dengan rumah 

sakit pemerintah yaitu 30 % (Kemenkes, 2013). 

Tingkat persalinan di indonesia pada perempuan dengan usia 10-

54 tahun telah mengalami peningkatan. Berdasarkan Hasil Riskesdas 

tahun 2018 tingkat  persalinan mencapai rata-rata 80%. Proses 



persalinan dengan menggunakan metode sectio caesarea mencapai 

rata-rata 17,6% dari total 78,736 kelahiran.  

Prosedur persalinan dengan metode Sectio Caesarea yang 

dilakukan pada ibu nifas akan mengalami rasa nyeri. Nyeri disebabkan 

karena adanya luka sayatan yang ada di perut ibu. Luka sayatan 

tersebut akan menghasilkan cairan intraseluler lalu dilepaskan ke 

ekstraseluler sehingga dapat merangsang nosisepter dan membentuk 

neurotransmitter berupa prostaglandin beserta epineprin yang akan 

membawakan pesan nyeri ke medulla spinalis lalu ditransmisikan 

menuju otok dan dipersepsitasikan sebagai respon meringis. Nyeri 

dapat dirasakan pada 1,2 jam – 3,6 jam setelah tindakan bedah lalu 

akan mengalami penyusutan di hari ke-3 (Judha, 2012).  

Rasa nyeri yang disebabkan karena proses pembedahan dapat di 

lakukan penangan dengan cara non farmakologi. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan yaitu dengan melakukan foot massage. Feot mascage 

yang dilakukan pada area kaki dapat mengurangi rasa nyeri karena 

pada kaki terdapat banyak saraf-saraf menuju organ dalam tubuh. 

Penerapan foet massacge dapat dilakukan pada 2.4-4.8 jam setelah 

pembedahan dan pasien telah mendapat injeksi obat ketorolac selama 5 

jam. Pada saat dilakukan pemberian ketrolac pasien mungkin sedang 

dalam keadaan nyeri yang berkaitan dengan paruh waktu pemberian 

obat (Petpichetchian & amp; Chongchareon, 2013). 

Feat mascage yang dilakukan dengan gosokan atau remasan dapat 

memanipulasi jaringan dan meningkatkan sirkulasi darah serta 



menghasilkan perasaan rileks. Manfaat dilakukan feat mascage yaitu 

terdapat mekanisme modulasi nyeri yang dapat membatasi rasa sakit 

serta memblok transmisi implus nyeri sehingga membuat nyeri yang 

dialami ibu pasca pembedahan menjadi menurun (Chanif, 2012) 

Foot massage dapat dilakukan dengan cara usapan (effleurage), 

tekanan (petrissage), menepuk/memukul (tapotement), getaran 

(vibration), gesekan (friction). Kelima cara tersebut dapat mensimun 

nervus (A-Beta) pada kaki dan lapisan kulit yang terdapat saraf 

reservoir. Reseptor akan memberikan sinyal ke  implus nervus ke pusat 

nervus pada sisteem gate control lalu diaktivasi melalui inhibitor 

interneuron yang menghambat rangsangan sehingga menghasilkan 

fungsi inhibasi dari T-cell menutup gerbang sehingga pesan nyeri tidak 

dapat ditransmisikan ke nervus system pusat, oleh sebab itu otak tidak 

dapat menerima pesan nyeri, sehingga pesan nyeri tidak dapat 

diinterpretasikan. Keefektifan dilakukan foot massage dapat dilakukan 

dalam durasi waktu 5-20 menit dengan frekuensi 1 sampai dengan 2 

kali pemberian foot massage (Petpichetchian & Chongchareon, 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Foot Massage Therapy 

terhadap Skala Nyeri Ibu Post Op Sectio Cesaria di Ruang Enim 2 

RSMH Palembang”. 

 

 

 



1. 2 Tujuan Penulisan 

1. 2. 1 Tujuan Umum 

Membuat Evidance based pada ibu nifas dengan post SC yang 

sesuai dengan keperawatan maternitas  

1. 2. 2 Tujuan Khusus 

a. Menggambarkan ibu nifas dengan post SC yang sesuai 

dengan asuhan keperawatan  

b. Manggambarkan ibu nifas post SC berdasarkan analisis 

masalah asuhan keperawatan 

c. Menganggambarkan ibu nifas post SC dengan melakukan 

intervensi dan implementasi pada asuhan keperawatan 

yang ada 

d. Menggambarkan ibu nifas post SC dengan hasil evaluasi 

asuhan keperawatan. 

e. Menggambarkan ibu nifas post SC berdasarkan evidence 

bace prantic keperawatan maternitasn dengan feed 

massage”.  

 

1. 3 Manfaat Penulisan 

a. Bagi Ibu nifas dengan Post Sectio Caesarea 

Ibu dengan post SC dapat diberikan informasi terkait pelaksanaan 

asuhan keperawatan untuk mengurangi keluhan nyeri yang 

dirasakan. 

 



b. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Manambah pengetahuan dan dapat dijadikan sumber literaur pada 

mahasiswa dengan konsep praktik asuhan keperawatan pada ibu 

nifas post SC  

c. Bagi Profesi Keperawatan 

Sebagai referensi atau sumber literlatur review bagi perawat dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan pada ibu post SC 

d. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat dimanfaatkan sebagai referensi pembelajaran di PSIK terkait 

pelajaran keperawatan maternitas. 

 

1. 4 Metode 

Metode yang digunakan dalam pembuatan laporan keperawatan 

komprehensif ini yaitu dengan daskriptif kuelitatif dangan 

pendaketan case study yang terdiri dari beberapa langkah yaitu : 

a. Tiga pasien dengan ibu nifas post SC dengan criteria yang telah 

ditentukan 

b. Membuat Evidances baseds berdasarkan permasalahan pada 

asuhan keperawatan 

c. Penyusunan ASKEP berdasarkan pedoman SDKI, SLKI, dan SIKI 

d. Membuat discharge planning pada tiga pasien dengan ibu post SC 
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